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Tinjauan Penanggulangan Pencemaran Minyak Di Perairan Pada PT Sinar 

Alam Permai 
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Paulina M Latuheru, S.SI.T., M.M 

 

ABSTRAK 

 

Potensi pencemaran lingkungan dapat terjadi selama kegiatan pelayaran dan 

kepelabuhan, sehingga Kementerian Perhubungan mengeluarkan Peraturan 

Menteri Nomor 58 Tahun 2013. Berdasarkan pengamatan di pelabuhan, ditemukan 

bahwa peraturan tersebut telah dipenuhi, termasuk standar operasional prosedur, 

peralatan dan bahan penanggulangan pencemaran, serta kompetensi personel. 

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk mengevaluasi kesesuaian kondisi 

pelabuhan dengan peraturan yang berlaku. Metode yang digunakan adalah gap 

analysis, di mana peneliti membandingkan kondisi aktual di dermaga dengan 

standar yang diharapkan berdasarkan peraturan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi perairan di PT Sinar Alam 

Permai sudah sesuai dengan PM Nomor 58 Tahun 2013. Standar operasional 

prosedur telah sesuai dengan aturan, peralatan yang dimiliki perlu dirawat dengan 

baik, dan kompetensi personel harus terus dilatih agar menghindari kelalaian. 

  

 

Kata Kunci: Penanggulangan, Pencemaran, Minyak, kompetensi, standart, 

kelalaian. 
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Review of Oil Pollution Mitigation in PT Sinar Alam Permai Waters 

Muhammad Aldi ( 2203014 ) 

Supervised by: Ferdinand Pusriansyah, S.Si.T., S.H., M.Si. dan 

Paulina M Latuheru, S.SI.T., M.M 

 

ABSTRACTION 

 

The potential for environmental pollution can occur during shipping and 

port activities, leading the Ministry of Transportation to issue Ministerial 

Regulation No. 58 of 2013. Observations at the port revealed compliance with these 

regulations, including standard operating procedures, pollution control equipment 

and materials, and personnel competency. The purpose of this paper is to evaluate 

the port's compliance with applicable regulations. The method used was gap 

analysis, in which researchers compared actual conditions at the dock with the 

expected standards based on the regulations. 

The analysis showed that water conditions at PT Sinar Alam Permai are in 

accordance with Ministerial Regulation No. 58 of 2013. Standard operating 

procedures are in accordance with regulations, equipment is properly maintained, 

and personnel competency training is required to prevent negligence. 

 

 

Keywords: Prevention, Pollution, Oil, competency, standard, negligence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 

Pe$nce$m$aran laut di Indone$sia m$e$njadi pe$rhatian se$rius kare$na be$rpote$nsi 

m$e$ngancam$ e$kosiste$m$, habitat, dan biota laut (dlh, 2019). Be$be$rapa aspe$k 

te$rkait pe$nce$m$aran m$e$liputi sum$be$r-sum$be$r se$pe$rti aktivitas dom$e$stik 

m$anusia (m$arine$ de$bris), se$ktor industri (m$isalnya pe$ngolahan pe$rikanan), 

se$rta pe$rhubungan laut (se$pe$rti tum$pahan m$inyak atau oil spill). Kom$pone$n 

pe$nce$m$aran laut m$e$ncakup partike$l kim$ia, lim$bah dari industri, 

pe$rtam$bangan, pe$rtanian, dan pe$rum$ahan, se$lain itu juga ke$bisingan se$rta 

pe$nye$baran organism$e$ invasif. (Dire$ktorat Je$nde$ral Pe$nge$lolaan Ke$lautan 

dan Ruang Laut, 2020). 

Pe$rlindungan lingkungan laut harus dijalankan de$ngan sungguh-sungguh 

se$bagai wujud kom$itm$e$n pe$nge$lola pe$labuhan dalam$ m$e$njaga ke$be$rlanjutan 

lingkungan untuk ge$ne$rasi yang akan datang. Laut m$e$nyim$pan be$rbagai 

sum$be$r daya alam$ yang m$e$lim$pah, se$hingga sangat pe$nting untuk m$e$lindungi 

e$kosiste$m$ laut dari pe$nce$m$aran yang diakibatkan ole$h ke$giatan pe$labuhan 

m$aupun sum$be$r pe$nce$m$aran lainnya. Pe$nce$m$aran di lingkungan laut yang 

be$rasal dari aktivitas m$anusia, baik se$cara langsung m$aupun tidak langsung, 

dapat m$e$nim$bulkan ke$rusakan yang be$rdam$pak pada ke$langsungan hidup 

organism$e$ laut.(Putri, 2022). 

M$usi Rawas, Sum$se$l - Lim$bah PT Surya Agro Pe$rsada (SAP) pe$rusahaan 

pe$rke$bunan ke$lapa sawit yang be$rope$rasi di De$sa Pauh, Kabupate$n M$usi 

Rawas, Provinsi Sum$ate$ra Se$latan diduga m$e$nce$m$ari sungai. Akibat 

pe$nce$m$aran itu Forum$ Le$m$baga Swadaya M$asyarakat dan tokoh m$asyarakat 

De$sa Pauh te$lah m$e$laporkan dugaan pe$nce$m$aran lingkungan akibat aktivitas 

PT SAP ke$ Pe$m$kab M$usi Rawas, kata Ke$pala Badan Lingkungan Hidup 

Dae$rah (BLHD) Kabupate$n M$usi Rawas Usm$an M$ustopa, 

Kam$is.Dikatakannya, laporan forum$ LSM$ dalam$ surat ini m$e$nye$butkan 
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se$dikitnya dua sungai be$sar yang sudah tidak dapat di konsum$si ole$h 

m$asyrakat se$te$m$pat akibat aktivitas pe$rusahaan itu (antarane$ws.com$, 2009). 

Se$bagai upaya untuk m$e$njam$in pe$rlindungan m$aritim$, Ke$m$e$nte$rian 

Pe$rhubungan te$lah m$e$nge$luarkan Pe$raturan M$e$nte$ri Nom$or 58 Tahun 2013 

te$ntang pe$nanggulangan pe$nce$m$aran di pe$rairan dan pe$labuhan. Pe$raturan ini 

m$e$wajibkan Otoritas Pe$labuhan, Badan Usaha Pe$labuhan, se$rta kapal untuk 

m$e$nye$diakan sarana pe$nanggulangan pe$nce$m$aran lingkungan. Se$lain itu, 

pe$raturan te$rse$but juga be$rtujuan untuk m$e$nge$valuasi ke$siapan pihak 

pe$labuhan dalam$ m$e$nghadapi dan m$e$nangani pe$nce$m$aran akibat bahan 

be$rbahaya se$pe$rti m$inyak. Yang be$rlandaskan dari Pe$raturan M$e$nte$ri Nom$or 

58 Tahun 2013 Te$ntang pe$nanggulangan pe$nce$m$aran di pe$rairan dan 

pe$labuhan. 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang diatas m$aka pe$nulis te$rtarik untuk 

m$e$m$bahas te$rkait pe$nce$m$aran m$inyak di pe$rairan pada pe$labuhan dan 

m$e$ngam$bil judul Ke$rtas Ke$rja Wajib se$bagai be$rikut “TINJAUAN 

PENANGGULANGAN PENCEMARAN MINYAK DI PERAIRAN 

PADA PT SINAR ALAM PERMAI PALEMBANG”.  

B. Rumusan Masalah 

 Be$rdasarkan judul diatas m$aka te$rdapat be$be$rapa pe$rm$asalahan yang 

diangkat dalam$ pe$ne$litian ini.   

1. Bagaim$ana Standard Ope$rating Proce$dure$ (SOP) pe$nce$m$aran di pe$rairan PT 

Sinar Alam$ Pe$rm$ai? 

2. Bagaim$ana ke$se$suaian pe$ralatan pe$nanggulangan pe$nce$m$aran di pe$rairan PT 

Sinar Alam$ Pe$rm$ai?  

3. Apakah kom$pe$te$nsi pe$rsonil pe$nanggulangan pe$nce$m$aran PT Sinar Alam$ 

Pe$rm$ai sudah se$suai de$ngan PM$ No 58 Tahun 2013 Te$ntang Pe$nanggulangan 

Pe$nce$m$aran Di Pe$rairan Dan Pe$labuhan? 

C.  Tujuan Penelitian  

Tujuan Pe$nulisan ke$rtas ke$rja wajib ini adalah se$bagai be$rikut.  

1. M$e$nge$tahui ke$siapan Standard Ope$rating Proce$dure$ (SOP) 

pe$nanggulangan pe$nce$m$aran di pe$rairan PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai. 
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2. M$e$nge$tahui ke$se$suaian pe$ralatan pe$nanggulangan pe$nce$m$aran di pe$rairan 

PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai de$ngan Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 58 

Tahun 2013 Te$ntang pe$nanggulangan pe$nce$m$aran di pe$rairan dan 

pe$labuhan. 

3. M$e$nge$tahui kom$pe$te$nsi dan se$rtifikasi dari pe$rsonil   pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran di pe$rairan PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai.  

D. Batasan Masalah  

  Untuk m$e$m$astikan bahwa topik pe$m$bahasan ini te$tap se$suai 

 de$ngan hasil yang diharapkan, m$aka sangat pe$nting untuk m$e$m$batasi ruang

  lingkup m$asalah se$bagai be$rikut:  

1. Ke$siapan prose$s pe$nanggulangan pe$nce$m$aran akibat tum$pahan m$inyak 

saat dalam$ ke$giatan ke$pe$labuhanan dan ke$siapan pe$rsonil dari PT Sinar 

Alam$ Pe$rm$ai. 

2. Pe$ne$litian ini difokuskan pada pe$rbandingan antara kondisi aktual di 

lapangan de$ngan ke$te$ntuan yang diatur dalam$ Pe$raturan M$e$nte$ri 

Pe$rhubungan Nom$or 58 Tahun 2013 m$e$nge$nai pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran di pe$rairan dan pe$labuhan. 

E. Manfaat Penelitian 

  M$anfaat dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut. 

1. M$anfaat Bagi Akade$m$is  

 Hasil pe$ne$litian ini diharapkan m$e$m$be$rikan m$anfaat dan kontribusi 

bagi pe$nge$m$bangan ilm$u te$rkait tata cara pe$nanggulangan pe$nce$m$aran 

lim$bah be$rbahaya be$rupa m$inyak di pe$rairan PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai, 

se$hingga dapat m$e$nce$gah ke$rusakan e$kosiste$m$ di wilayah se$kitar 

pe$rairan te$rse$but. 

 

 

 



4 

 

a. M$e$m$aham$i tata cara pe$nanggulangan pe$nce$m$aran pada pe$rairan 

di pe$rairan PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai.  

b. Se$bagai bahan acuan untuk pe$ne$litian se$lanjutnya yang 

diharapkan dapat m$e$m$be$rikan m$anfaat le$bih be$sar di m$asa 

de$pan. 

2. M$anfaat Bagi Instansi/Le$m$baga 

 Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$m$be$rikan pe$nge$tahuan dan 

wawasan ke$pada se$luruh civitas akade$m$ika Polte$ktrans SDP Pale$m$bang, 

se$rta m$e$njadi sum$be$r inform$asi te$rkait prose$dur pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran di pe$rairan dan pe$labuhan. Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga 

m$e$m$bahas ke$le$ngkapan alat dan pe$rsone$l yang dipe$rlukan dalam$ 

m$e$nangani ancam$an pe$nce$m$aran dari lim$bah be$rbahaya be$rupa m$inyak. 

Hasil pe$ne$litian diharapkan dapat m$e$njadi bahan e$valuasi dan 

pe$ngawasan bagi pe$nge$lola pe$labuhan, khususnya KSOP Ke$las I 

Pale$m$bang, se$rta dijadikan re$kom$e$ndasi dalam$ m$e$ningkatkan 

pe$ngawasan dan pe$ne$rapan tata cara pe$nanggulangan pe$nce$m$aran 

pe$rairan se$suai de$ngan pe$raturan yang be$rlaku. 

3.  M$anfaat Bagi M$asyarakat  

a. Dapat m$e$ningkatkan tingkat ke$am$anan dan ke$se$lam$atan bagi 

m$asyarakat dan lingkungan se$kitar dae$rah pe$rairan dan pe$labuhan. 

b. Dapat m$e$m$be$rikan inform$asi dan pe$nge$tahuan bagi m$asyarakat 

um$um$ bahayanya dari pe$nce$m$aran lim$bah m$inyak.  

c. M$e$nce$gah rusaknya pe$rairan di dae$rah pe$labuhan yang akan m$e$rusak 

e$kosiste$m$ alam$ se$kitarnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka  

1. Pe$ne$litian Te$rdahulu  

Be$be$rapa pe$ne$liti se$be$lum$nya te$lah m$e$lakukan studi m$e$nge$nai 

pe$nanggulangan dan pe$nce$gahan pe$nce$m$aran di pe$rairan dan pe$labuhan, 

se$pe$rti yang dapat dilihat pada Tabe$l 2.1. 

Tabe$l 2. 1Re$vie$w Pe$ne$litian Se$be$lum$nya 

 

 

NO PENELITI DAN 

TAHUN 

JUDUL PENELITIAN HASIL PENELITIAN 

 

1 

Dwi Re$dha M$uhadats 

(2023) 

Tinjauan Pe$nanggulangan 

Pe$nce$m$aran di Pe$rairan dan 

Pe$labuhan 

Hasil pe$ne$litian 

m$e$nunjukkan bahwa 

Pe$labuhan Pe$nye$be$rangan 

Le$m$bar be$lum$ se$pe$nuhnya 

m$e$m$e$nuhi ke$te$ntuan 

dalam$ Pe$rm$e$nhub No. 58 

Tahun 2013 m$e$nge$nai 

pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran di pe$rairan 

dan pe$labuhan. 

 

 

2 

E$rik Nathanie$l Tange$l 

(2019) 

Kajian Yuridis Te$ntang 

Pe$nce$gahan Pe$nce$m$aran 

Lingkungan Laut M$e$nurut 

Hukum$ Inte$rnasional 

(Tange$l, 2019) 

Prinsip Hukum$ m$e$rupakan 

salah satu bagian 

te$rpe$nting dari be$rlakunya 

suatu pe$raturan 

pe$rundang-undangan, 

dim$ana prinsip hukum$ 

m$e$rupakan sarana yang 

m$e$m$buat hukum$ itu hidup. 

Prinsip hukum$ te$rdapat 

dalam$ se$m$ua bidang 

hukum$, te$rm$asuk dalam$ 

hukum$ lingkungan 

inte$rnasional yang 

be$rke$naan de$ngan 

pe$nce$m$aran laut. 

 

3 

Tawarik M$anullang 

(2018) 

Pe$nce$gahan Pe$nce$m$aran 

M$inyak Di Laut Te$rhadap Prose$s 

Bongkar M$uat Di Kapal M$t. 

Alpha M$arine$ 

(TAWARIK, 2018) 

Pe$nanganan tum$pahan 

m$inyak pada saat ke$giatan 

ope$rasional di atas kapal 

M$T Alpha M$arine$ kurang 

optim$al. 
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Pe$ne$litian ini be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian se$be$lum$nya yaitu te$rdapat 

pe$rbe$daan pada lokasi pe$ne$litian, pe$ne$litian te$rdahulu dilakukan pada 

Pe$labuhan Pe$nye$be$rangan Le$m$bar, dan pada kapal M$T Alpha M$arine$ 

se$rta pada hukum$ inte$rnasional pe$nanggulangan pe$nce$m$aran. 

Se$dangkan pe$ne$litian pe$nulis pada PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai.  Pe$rbe$daan 

lokasi ini m$e$m$ungkinkan pe$ne$litian ini untuk m$e$nge$ksplorasi konte$ks 

dan tantangan spe$sifik yang dihadapi ole$h PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai dalam$ 

m$e$nanggulangi pe$nce$m$aran lingkungan pe$rairan. Pe$rsam$aan pe$ne$litian 

ada pada pe$ne$rapan prinsip GAP analisis, yang juga digunakan ole$h 

RE$DHA, D, E$rik Nathanie$l Tange$l, Tawarik M$anullang. M$e$tode$ ini 

m$e$m$ungkinkan untuk m$e$ngide$ntifikasi ke$se$njangan antara kondisi 

aktual dan standar yang diharapkan, se$hingga dapat m$e$m$be$rikan 

re$kom$e$ndasi pe$rbaikan yang te$pat. Pe$ne$litian ini m$e$ne$rapkan m$e$tode$ 

GAP analisis de$ngan cara yang se$rupa de$ngan pe$ne$litian RE$DHA, D, 

E$rik Nathanie$l Tange$l, Tawarik M$anullang. Nam$un de$ngan fokus pada 

konte$ks dan pe$rm$asalahan spe$sifik yang dihadapi ole$h PT Sinar Alam$ 

Pe$rm$ai. Dan se$pe$rti aturan yang te$rbaru bahwa dispe$rsant tidak bole$h 

digunakan lagi kare$na dapat m$e$rusak e$kosiste$m$ pe$rairan se$hingga tidak 

dipe$rbole$hkan digunakan lagi. 

2. Te$ori Pe$ndukung Yang Re$le$van 

a. Pe$labuhan  

M$e$nurut M$. Fadzli, Syabani (2020:1), pe$labuhan m$e$rupakan te$m$pat 

pe$m$be$rhe$ntian (te$rm$inal) kapal se$te$lah m$e$lakukan pe$layaran. 

Dipe$labuhan ini kapal m$e$lakukan be$rbagai ke$giatan se$pe$rti m$e$naik-

turunkan pe$num$pang,bongkar-m$uat barang, pe$ngisian bahan bakar dan 

air tawar, m$e$lakukan re$parasi dan m$e$ngadakan pe$rbaikan. 

b. Pe$nce$m$aran  

M$e$nurut M$. Rofik (2021:2), Pe$nce$m$aran  lingkungan  hidup  adalah 

m$asuk atau dim$asukkannya m$akhluk hidup, zat, e$ne$rgi, dan/atau 

kom$pone$n lain ke$ dalam$ lingkungan hidup ole$h ke$giatan m$anusia 

se$hingga m$e$lam$paui baku m$utu lingkungan hidup yang te$lah 

dite$tapkan. 
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c. Lim$bah M$inyak 

Lim$bah adalah sisa suatu usaha atau ke$giatan. Se$dangkan ke$giatan 

yang m$e$nghasilkan lim$bah dapat dibe$dakan m$e$njadi dua yaitu ke$giatan 

rum$ah tangga dan ke$giatan industry (Itsnaini, 2021) 

B. Landasan Teori 

1. Landasan Hukum$ 

a. Undang-Undang Nom$or 17 Tahun 2008 te$ntang Pe$layaran (Undang-

undang Nom$or 66 Tahun 2024). 

Se$tiap pe$labuhan harus m$e$m$e$nuhi pe$rsyaratan pe$ralatan pe$nge$ndalian 

pe$nce$m$aran m$e$nurut ukuran dan je$nisnya aktivitas (UU No. 17 Tahun 

2008 Pe$layaran, t.t.).  

b. Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 58 Tahun 2013 te$ntang 

Pe$nanggulangan Pe$nce$m$aran di Pe$rairan dan Pe$labuhan m$e$njadi acuan 

utam$a dalam$ ke$siapan m$e$nghadapi pe$nce$m$aran. Dalam$ pe$raturan 

te$rse$but dije$laskan be$rbagai aspe$k m$ulai dari Standard Ope$rating 

Proce$dure$ (SOP), pe$ralatan yang dipe$rlukan, hingga pe$rsyaratan 

pe$rsone$l yang harus dipe$nuhi dalam$ pe$laksanaan pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran. Se$lanjutnya, Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 39 

Tahun 2021 m$e$ngubah be$be$rapa ke$te$ntuan dalam$ Pe$raturan M$e$nte$ri 

Pe$rhubungan Nom$or 58 Tahun 2013, khususnya pada pasal 9 hingga 

pasal 21. 

c. Pe$raturan Pre$side$n Re$publik Indone$sia Nom$or 109 Tahun 2006 Te$ntang 

Pe$nanggulangan Ke$adaan Darurat Tum$pahan M$inyak Dilaut. 

2.  Landasan Te$ori 

a. Pe$ralatan pe$nanggulangan:  

1) Oil boom$ adalah alat pe$nge$ndali tum$pahan m$inyak yang dirancang 

untuk m$e$m$batasi dan m$e$nce$gah pe$nye$baran m$inyak di pe$rairan. Oil 

boom$ se$ring digunakan se$bagai langkah awal dalam$ pe$nanganan 

tum$pahan m$inyak, te$rutam$a di sungai, danau, pe$labuhan, atau laut 

(“Oil Boom$,” t.t.). Dapat dilihat pada gam$bar be$rikut ini. 
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Gam$bar 2. 1.Oil Boom$ 

2) Oil Skim$m$e$r adalah alat yang digunakan untuk m$e$m$isahkan m$inyak 

yang m$e$ngapung di atas pe$rm$ukaan zat cair lain (m$isal, air). Oil 

skim$m$e$r diaplikasikan untuk be$rbagai ke$butuhan yang be$rbe$da, 

se$pe$rti pe$nanggulangan tum$pahan m$inyak, bagian dari unit 

pe$ngolahan air lim$bah, atau m$e$m$isahkan m$inyak/oli yang te$rcam$pur 

dalam$ cairan pe$ndingin (coolant) (“Oil Skim$m$e$r,” t.t.). Ada 

be$be$rapa je$nis oil skim$m$e$r se$bagai be$rikut : 

a. Slotte$d pipe$ skim$m$e$r m$e$rupakan skim$m$e$r de$ngan be$ntuk pipa 

se$te$ngah dipotong yang digunakan untuk m$e$nangkap m$inyak 

yang te$lah te$rapung. Skim$m$e$r ini m$e$m$iliki be$ntuk paling 

se$de$rhana & e$konom$is. 

 

Gam$bar 2. 2. Slotte$d Pipe$ Skim$m$e$r 
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b. Funne$l Skim$m$e$r adalah alat yang m$e$nangkap oli di pe$rm$ukaan 

m$e$laui saluran we$ir yang te$rapung. M$ate$rial dapat m$e$nggunakan 

je$nis plastik ataupun m$e$tal yang dise$suaikan de$ngan je$nis 

lim$bah. 

 

Gam$bar 2. 3. Funne$l Skim$m$e$r 

c. Drum$ Skim$m$e$r um$um$nya dibuat dalam$ konfigurasi 

m$e$ngam$bang. Siste$m$ pe$ngam$bilan m$inyak be$ke$rja be$rdasarkan 

pada prinsip adhe$si ole$ophilic pada pe$rm$ukaan drum$. Alat 

m$e$nggunakan m$otor pe$m$utar dan pe$nangkap m$inyak 

(scrappe$r). 

 

Gam$bar 2. 4. Drum$ Skim$m$e$r 

d. Disk skim$m$e$r adalah skim$m$e$r yang m$e$nangkap m$inyak de$ngan 

bantuan disk. Disk um$um$nya di dorong ole$h siste$m$ hidrolik atau 

pne$um$atik. Alat ini cocok digunakan pada rantai hidrokarbon 

de$ngan viskositas re$ndah. 
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Gam$bar 2. 5. Disk skim$m$e$r 

e. Be$lt skim$m$e$r ini m$e$nggunakan m$e$dia sabuk (be$lt) ole$ophilic 

yang be$rputar untuk m$e$ngam$bil m$inyak di pe$rm$ukaan air yang 

m$e$ngam$bang. M$ate$rial skim$m$e$r harus m$e$m$punyai sifat 

ole$ophilik  dan tahan putaran, um$um$nya dari bahan polye$ste$r 

dan dalam$ kondisi khusus stainle$s ste$e$l dapat digunakan. 

 

Gam$bar 2. 6.Alat Pe$nghisap Skim$m$e$r 

f. Slickbar Floating Storage$ Tank (Fst) 500 dibuat dari bahan 

tahan m$inyak, dan te$lah dirancang se$bagai unit kom$pak yang 

ringan. E$nam$ ruang tiup individu m$e$m$be$rikan ke$kakuan yang 

dipe$rlukan untuk pe$narik. Dise$diakan pe$narik busur dua sisi 

yang dipe$rkuat dan m$e$nggunakan pe$nutup ritsle$ting untuk 

m$e$nghilangkan tum$pahan dari atas, se$rta e$nam$ pe$gangan 

pe$ngangkat. Tangki pe$nyim$panan te$rapung FST 500 dapat 

dike$m$piskan dan dilipat hingga be$rukuran kom$pak. Sangat 
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ringan hanya 100 kg (te$m$porary Storage$, 2015). Te$rdapat pada 

gam$bar di bawah ini. 

 

Gam$bar 2. 7.Te$m$porary Storage$ tank 

b. Bahan pe$nanggulangan yang digunakan se$bagai be$rikut: 

1) Oil Spill Dispe$rsant (OSD) m$e$rupakan che$m$icals yang 

dise$m$protkan ke$ arah sisa-sisa oil spill yang m$asih ada (se$te$lah 

m$e$lalui prose$s skim$m$ing) de$ngan m$e$m$akai spray gun. Dispe$rsant 

ini akan m$e$m$buat gum$palan-gum$palan oil te$rdispe$rsi dan 

te$rbiode$gradasi agar e$fe$k polutan dari oil spill te$rse$but bisa 

dim$inim$alisir dan atau dihilangkan (“Oil Spill Dispe$rsant,” t.t.). 

Contoh pada gam$bar dibawah ini. 

 

Gam$bar 2. 8.Dispe$rsant Lim$bah M$inyak 
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2) Prinsip ke$rja sorbe$nt dapat m$e$nyisihkan m$inyak m$e$lalui m$e$kanism$e$ 

adsorpsi (pe$ne$m$pe$lan m$inyak pada pe$rm$ukaan sorbe$nt) dan 

absorpsi (pe$nye$rapan m$inyak ke$ dalam$ sorbe$nt). Prinsip ke$rjanya 

adalah m$e$m$e$cah lapisan m$inyak m$e$njadi te$te$san ke$cil (drople$t) 

se$hingga m$e$ngurangi ke$m$ungkinan te$rpe$rangkapnya he$wan ke$ 

dalam$ tum$pahan (Hadi, 2021). Dapat dilihat pada gam$bar be$rikut 

ini. 

 

 

Gam$bar 2. 9. Sorbe$nt 

c. Gap Analysis adalah m$e$tode$ yang digunakan untuk m$e$ngukur 

pe$rbe$daan (ke$se$njangan) antara kine$rja suatu variabe$l de$ngan harapan 

atau e$kspe$ktasi konsum$e$n te$rhadap variabe$l te$rse$but. Gap Analysis 

m$e$rupakan salah satu bagian dari m$e$tode$ Im$portance$-Pe$rform$ance$ 

Analysis (IPA). (Im$portance$-Pe$form$ance$ Analysis).(Gap Analysis, t.t.) 

Rum$us yang digunakan untuk m$e$nghitung tingkat ke$se$suaian adalah: 

𝑻𝒌𝒊 =
∑𝐗𝐢

∑𝐘𝐢
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Dim$ana: 

Tki  = Tingkat ke$se$suaian re$sponde$n 

∑Xi = Skor pe$nilaian kine$rja 

∑Yi = Skor pe$nilaian re$sponde$n 
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d. Je$nis pe$ne$litian  

1) M$e$tode$ Kualitatif 

 Te$knik m$e$nganalisis data kualitatif de$ngan cara m$e$ringkas, 

m$e$ngkate$gorikan dan m$e$nafsirkan. Untuk m$e$tode$ pe$ngum$pulan 

data kualitatif biasanya de$ngan m$e$lakukan wawancara m$e$ndalam$, 

Focus Group Discussion (FGD), studi lite$ratur, dan 

obse$rvasi.(pe$rpustakaan UM$Y, 2023) 

 M$e$tode$ Kuantitatif 

Te$knik analisis data kuantitatif le$bih be$rfokus pada 

pe$ngujian suatu te$ori, pe$ngukuran, dan hipote$sis m$e$lalui 

m$ate$m$atika dan analisis statistik. Untuk m$e$tode$ pe$ngum$pulan data 

kuantitatif se$ndiri de$ngan m$e$lakukan surve$y, e$kspe$rim$e$n dan 

obse$rvasi.(pe$rpustakaan UM$Y, 2023) 

2) M$e$tode$ Triangulasi 

M$e$nurut Sugiyono (2015:83) triangulasi data m$e$rupakan te$knik 

pe$ngum$pulan data yang sifatnya m$e$nggabungkan be$rbagai data dan 

sum$be$r yang te$lah ada. M$e$nurut Wijaya (2018:120-121), triangulasi 

data m$e$rupakan te$knik pe$nge$ce$kan data dari be$rbagai sum$be$r 

de$ngan be$rbagai cara dan be$rbagai waktu. 

3) Data prim$e$r 

Data Prim$e$r adalah data yang didapat langsung dari sum$be$rnya 

atau be$rdasarkan pe$ngam$atan langsung dilapangan. M$e$nurut 

Indrianto dan Supono (2015:21), Data prim$e$r adalah sum$be$r data 

pe$ne$litian yang dipe$role$h langsung dari sum$be$r asli tanpa m$e$lalui 

pe$rantara. Dalam$ pe$ne$litian ini, data prim$e$r m$e$liputi kondisi 

lingkungan pe$labuhan, ke$te$rse$diaan alat pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran di pe$labuhan, kom$pe$te$nsi pe$rsone$l, se$rta fre$kue$nsi 

latihan pe$rsone$l te$rkait pe$nanggulangan pe$nce$m$aran di pe$labuhan. 

M$e$tode$ yang digunakan untuk m$e$ngum$pulkan data prim$e$r adalah 

se$bagai be$rikut:  

a) M$e$tode$ Wawancara dilakukan untuk m$e$ndapat inform$asi 

m$e$nge$nai ke$se$suaian kondisi pe$labuhan de$ngan Pe$raturan 
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Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 58 Tahun 2013 dan 

Undang-Undang Nom$or 17 Tahun 2008 te$ntang Pe$layaran 

m$e$njadi dasar acuan dalam$ pe$ne$litian ini. Data dikum$pulkan 

de$ngan cara m$e$ngajukan be$be$rapa pe$rtanyaan ke$pada pe$gawai 

di bagian de$rm$aga PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai. Wawancara 

m$e$rupakan te$knik pe$ngum$pulan data yang m$e$nggunakan 

daftar pe$rtanyaan yang te$lah disusun se$be$lum$nya dan diajukan 

se$cara lisan ke$pada re$sponde$n de$ngan tujuan te$rte$ntu. 

Wawancara dapat dilakukan se$cara langsung antara pe$ne$liti 

dan re$sponde$n m$aupun m$e$lalui te$le$pon.( Data Gam$a, 2016). 

b) M$e$tode$ Obse$rvasi dilakukan de$ngan m$e$ngam$ati se$cara 

langsung kondisi nyata di lapangan, se$pe$rti lingkungan 

pe$labuhan se$rta ke$te$rse$diaan dan jum$lah alat pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran. Data yang dipe$role$h ke$m$udian 

didokum$e$ntasikan m$e$nggunakan kam$e$ra dan alat bantu 

lainnya. M$e$tode$ obse$rvasi m$e$rupakan te$knik pe$ngum$pulan 

data yang m$e$libatkan prose$s pe$ngam$atan dan pe$ncatatan 

te$rhadap situasi atau pe$rilaku obje$k yang m$e$njadi fokus 

pe$ne$litian (Hakim$, 2024). 

c) M$e$tode$ Dokum$e$ntasi  

M$e$tode$ dokum$e$ntasi adalah te$knik pe$ngum$pulan data 

yang dilakukan de$ngan m$e$nghim$pun dan m$e$nganalisis be$rbagai 

dokum$e$n, baik dalam$ be$ntuk te$rtulis, gam$bar, m$aupun 

e$le$ktronik. Dokum$e$n yang dikum$pulkan dapat be$rupa laporan, 

arsip, catatan, foto, dan dokum$e$n lainnya yang re$le$van de$ngan 

pe$ne$litian (Rangkuti, 2024). 

4) Data Se$kunde$r  

  M$e$nurut Indrianto dan Supono (2015:21, t.t.), Data se$kunde$r 

m$e$rupakan sum$be$r data pe$ne$litian yang dipe$role$h se$cara tidak 

langsung ole$h pe$ne$liti m$e$lalui pihak lain se$bagai m$e$dia pe$rantara. 

Dalam$ pe$ne$litian ini, data se$kunde$r yang digunakan m$e$liputi 

prose$dur pe$nanggulangan pe$nce$m$aran se$rta daftar kapal yang 
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be$rope$rasi di PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai. Pe$ngum$pulan data se$kunde$r 

dilakukan de$ngan m$e$tode$ institusional, yaitu pe$ngum$pulan data dari 

instansi atau kantor te$rkait yang m$e$m$iliki inform$asi se$suai de$ngan 

topik pe$ne$litian. M$e$lalui m$e$tode$ ini, pe$ne$liti m$e$m$pe$role$h data 

m$e$nge$nai prose$dur pe$nanggulangan pe$nce$m$aran dan daftar kapal 

yang be$rope$rasi di PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Waktu dan Lokasi Pe$ne$litian  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan dari bulan Fe$bruari sam$pai de$ngan bulan 

Juni 2025, de$ngan lokasi pe$ne$litian di lingkup wilayah ke$rja Kantor 

Syahbandar dan Otoritas Pe$labuhan Ke$las I Pale$m$bang. PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

m$e$rupakan salah satu pe$rusahaan yang be$rada di ruang lingkup wilayah ke$rja 

Kantor Syahbandar dan Otoritas Pe$labuhan Ke$las I Pale$m$bang yang be$rge$rak 

khusus di bidang pe$ngolahan m$inyak yang di m$ana pe$rusahaan te$rse$but 

m$e$rupakan salah satu pe$rusahaan be$sar dalam$ bidang Crude$ Palm$ Oil (CPO). 

PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai ini be$rlokasi di Jl. Sabar Jaya NO.28, De$sa Pe$rajin, 

Ke$c.Banyuasin I, Kab. Banyuasin, Sum$ate$ra Se$latan. 

2. Je$nis Pe$ne$litian  

Je$nis pe$ne$litian ini m$e$nggunakan m$e$tode$ kualitatif yang dim$ana 

pe$nulis ingin m$e$nce$ritakan te$ntang tinjauan pe$nanggulangan pe$nce$m$aran 

m$inyak di pe$rairan pada Pt Sinar Alam$ Pe$rm$ai Pale$m$bang de$ngan hasil akhir 

se$suai de$ngan PM$ 58 Tahun 2013 Te$ntang Pe$nanggulangan Pe$nce$m$aran di 

Pe$rairan dan Pe$labuhan. Yang dim$ana pe$rusahaan ini sudah m$e$m$iliki SOP, 

pe$ralatan pe$nanggulangan, se$rta kom$pe$te$nsi pe$rsonil yang se$suai pada aturan. 

3. Instrum$e$n Pe$ne$litian  

Prose$s pe$ngum$pulan data se$rta pe$ne$ntuan te$knik untuk m$e$m$astikan 

kualitas instrum$e$n dilakukan de$ngan be$be$rapa m$e$tode$. Pe$ne$litian ini 

m$e$nggunakan surve$i inve$ntarisasi alat pe$nanggulangan pe$nce$m$aran dan 

wawancara de$ngan Koordinator Satuan Pe$layanan. Pe$ne$liti juga m$e$lakukan 

obse$rvasi langsung dan pe$ncatatan data yang dibutuhkan te$rkait jum$lah alat 

pe$nanggulangan pe$nce$m$aran, se$rta m$e$lakukan wawancara de$ngan Ke$pala 

Bagian Ke$pe$gawaian untuk m$e$nge$tahui se$jauh m$ana kondisi pe$labuhan se$suai 

de$ngan pe$raturan yang be$rlaku. 
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FORM WAWANCARA 

 

 

Ole$h : M$uham$m$ad Aldi (Pe$ne$liti)  

Ke$pada : 

Tanggal : 08 M$e$i 2025 

Te$m$pat : PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai Pale$m$bang 

 

1. Apakah PT SINAR ALAM$ PE$RM$AI m$e$m$iliki Standard Ope$rating Proce$dure$ 

(SOP) Pe$nanggulangan Pe$nce$m$aran ? 

 

2. Apakah PT SINAR ALAM$ PE$RM$AI M$e$m$iliki Pe$ralatan Pe$nanggulangan 

Pe$nce$m$aran dan sarana apa saja yang dim$iliki? 

a. Jika iya, apa saja pe$ralatan yang dim$iliki dan dokum$e$n pe$ndukungnya 

• Be$rapa jum$lah pe$ralatan yang ada? 

• Apakah pe$ralatan te$rse$but standby di se$tiap de$rm$aga? 

• Apakah pe$ralatan te$rse$but tidak m$e$m$iliki ke$rusakan? 

b. Jika tidak, m$e$ngapa tidak m$e$m$iliki pe$ralatan te$rse$but 

• Jika te$rjadi pe$nce$m$aran bagaim$ana m$e$lakukan pe$nanggulangan? 

• Apa saja dam$pak/ke$rugian yang ditim$bulkan? 

3.  Apakah Pe$rsonil PT SINAR ALAM$ PE$RM$AI M$e$m$iliki Kom$pe$te$nsi Pe$nanggulangan Pe$nce$m$aran ? 

 a. Jika iya, apakah ada se$rtifikat yang valid 

• Be$rapa orang/tim$ yang disiapkan untuk pe$nce$gahannya? 

• Be$rapa lam$a jam$ ke$rja pe$rsonil? 

• Apa saja spe$sifikasi khusus yang dim$iliki pe$rsonil te$rse$but? 

b. Jika tidak, ke$napa pe$rsonil tidak m$e$m$ilikinya 

• Apakah pe$rsonil te$rse$but bisa m$e$lakukan pe$nce$gahan? 

• Apakah tidak ada ke$rugian yang te$rjadi? 

4. Bagaim$ana prose$s pe$m$be$rsihan, pe$rawatan,dan pe$nyim$panan pe$ralatan ?  

5. Be$rapa kali te$lah dilaksanakan sim$ulasi/prakte$k pe$nanggulangan pe$nce$m$aran? 

Untuk didae$rah sungai apa tipe$ pe$nanggulangan / pe$ngge$laran oil boom$? 

Gam$bar 3. 1 Form$ Wawancara 
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Tabe$l 3. 1 Form$ Surve$y Inve$ntaris Alat Pe$nanggulangan Pe$nce$m$aran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INVE$NTARIS ALAT PE$NANGGULANGAN PE$NCE$M$ARAN PADA PT SINAR ALAM$ PE$RM$AI 

PALE$M$BANG 

  

No 

 

Pe$ralatan 

Kondisi pe$ralatan di 

lapangan 

 

Jum$lah 

yang 

dim$iliki 

 

Ada Tidak 

1. Alat pe$lokalisir(oil boom$) Tipe$ :  ....m$  

2. Alat pe$nghisap(Oil skim$m$e$r) 
Tipe$ 

:... 

 ....ton/jam$  

3. Bahan pe$nye$rap(Sorbe$nt) Tipe$ :...  ....  

4. Bahan pe$ngurai(Oil dispe$rsant) Tipe$ :...  ....  

5. 
Te$m$pat pe$nyim$panan 

se$m$e$ntara (Te$m$porary 

storage$ tank) 

Tipe$ :... 
 

.... 
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LOKASI : PT SINAR ALAM$ PE$RM$AI 

Tabe$l 3. 2. Le$m$bar Hasil obse$rvasi 

 

NO WAKTU HASIL OBSE$RVASI 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Hari/Tanggal : 

 

Jum$’at, 09 M$e$i 2025 

 

Jam$ : 

13.57.59 

PT SINAR ALAM$ PE$RM$AI 

 

Prose$s dilakukannya pe$nghisapan tum$pahan m$inyak di dae$rah je$tty 

yang dise$babkan saat prose$s pe$ngisian m$inyak ke$ kapal. Nam$un 

tum$pahan m$inyak tidak te$rlalu be$sar se$hingga m$e$nim$bulkan 

pe$nce$m$aran. Dalam$ prose$s pe$nanggulangan ini para pe$rsonil de$ngan 

sigap untuk m$e$lakukan pe$nanggulangan tum$pahan m$inyak se$hingga 

m$inyak yg tum$pah tidak m$e$nye$bar luas yang m$e$m$buat pe$rairan 

akan te$rce$m$ar. 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Hari/Tanggal: 

 

Se$lasa, 20 M$e$i 2025 

 

Jam$ : 

11.17.55 

SPOB SE$ROJA XXV 

 

Prose$s bongkar m$uat kapal di PT sinar alam$ pe$rm$ai guna pe$ngisian 

m$inyak (CPO) dari pabrik dipindahkan ke$ kapal. Dalam$ obse$rvasi 

ini tidak ada ke$ce$lakaan atau te$rjadinya tum$pahan m$inyak se$hingga 

tidak m$e$nim$bulkan pe$nce$m$aran. Dalam$ prose$s ini para pe$rsonil dan 

juga pe$ralatan se$lalu siap siaga jika te$rjadinya tum$pahan m$inyak 

saat dalam$ prose$s bongkar m$uat. 
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3. Je$nis dan Sum$be$r Data 

 Se$gala hal yang m$am$pu m$e$nye$diakan inform$asi te$rkait pe$ne$litian 

dianggap se$bagai sum$be$r data. Adapun data yang digunakan dalam$ pe$ne$litian 

ini adalah se$bagai be$rikut. 

a. Data prim$e$r 

  M$e$tode$ yang digunakan dalam$ pe$ngum$pulan data prim$e$r adalah 

se$bagai be$rikut:  

1) Hasil Wawancara pada pe$tugas PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai yang dim$ana 

pe$rusahaan te$rse$but m$e$m$iliki Standard Ope$rating Proce$dure$ (SOP), 

m$e$m$iliki ke$le$ngkapan pe$ralatan, dan juga m$e$m$iliki kom$pe$te$nsi dalam$ 

pe$nanggulangan yang dim$ana pe$rsonil sudah m$e$m$iliki se$rtifikat.  

2) Hasil Obse$rvasi yang dilakukan pe$nulis bahwa ada pe$ristiwa 

ke$bocoran m$inyak nam$un dalam$ skala ke$cil te$tapi tidak m$e$nim$bulkan 

pe$nce$m$aran, yang dim$ana pe$tugas de$ngan tanggap m$e$lakukan 

pe$nghisapan m$inyak m$e$nggunakan alat skim$m$e$r. 

3) Hasil Dokum$e$ntasi pada saat dilakukannya wawancara pada pe$tugas 

PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai, te$dapat juga bukti saat dilakukannya obse$rvasi 

di de$rm$aga je$tty saat bongkar m$uat be$rupa foto dan hasil wawancara. 

b. Data Se$kunde$r  

  Data se$kunde$r dalam$ pe$ne$litian ini be$rupa layout dari PT Sinar 

Alam$ Pe$rm$ai, prose$dur saat m$e$lalukan pe$nanggulangan pe$nce$m$aran 

tum$pahan m$inyak, se$rta nam$a-nam$a kapal yang m$e$lakukan bongkar m$uat 

di de$rm$aga je$tty PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai. 

4. Bagan Alir Pe$ne$litian 

 Agar tujuan pe$ne$litian ini te$rarah dan m$e$ncapai targe$t, m$aka dibuat lah 

bagan alir, se$pe$rti gam$bar di bawah ini. 
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Gam$bar 3. 2 Bagan Alir Pe$ne$litian 

Mulai 

Studi Literatur 

Observasi dan identifikasi masalah 

Pengumpulan Data 

DATA PRIMER 

1. Data peralatan penanggulangan pencemaran 

2. Data kompetensi personil 

3. Data Standard Operating Procedure (SOP) 

DATA SEKUNDER 

1. Layout Perusahaan 

2. Prosedur penanggulangan 

3. Daftar kapal 

 
 

Pengolahan  

Data  

ANALISIS PERMASALAHAN 

1. Analisis Standard Operating Procedure (SOP) penanggulangan pencemaran 

ditinjau dari Peraturan Menteri No.58 Tahun 2013 
2. Analisis pemenuhan alat penanggulangan pencemaran ditinjau dari Peraturan 

Menteri No. 58 Tahun 2013  
3. Analisis kompetensi personil ditinjau dari Peraturan Menteri No.58 Tahun 2013 

Pembahasan 

Kesimpulan dan saran 

Selesai  
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B. Metode Pengumpulan Data 

 De$m$i m$e$njaga obje$ktivitas dan validitas pe$ne$litian, pe$nde$katan 

m$e$todologis yang kom$pre$he$nsif diadopsi. Pe$m$ilihan m$e$tode$ pe$ngum$pulan data 

dilakukan se$cara hati-hati, m$e$m$pe$rtim$bangkan karakte$ristik inhe$re$n obje$k 

pe$ne$litian dan konte$ks lokasinya. Uraian be$rikut m$e$rinci m$e$tode$-m$e$tode$ yang 

diim$ple$m$e$ntasikan dalam$ pe$ne$litian ini.  

1. Data Prim$e$r  

a. M$e$tode$ Obse$rvasi  

M$e$lakukan pe$nge$ce$kan langsung ke$giatan ke$pe$labuhanan. 

1) M$e$nge$ce$k ke$siapan Standard Ope$rating Proce$dure$ (SOP) 

pe$nanggulangan pe$nce$m$aran saat te$rjadi pe$nce$m$aran. 

2) M$e$m$e$riksa ke$se$suaian ke$te$rse$diaan alat dan bahan pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran. 

3) M$e$nge$ce$k kom$pe$te$nsi pe$rsonil pe$nanggulangan pe$nce$m$aran. 

b. M$e$tode$ wawancara  

M$e$lakukan wawancara de$ngan pe$gawai di bagian de$rm$aga PT Sinar Alam$ 

Pe$rm$ai dilaksanakan untuk m$e$m$pe$role$h data prim$e$r te$rkait tingkat 

ke$patuhan ope$rasional pe$labuhan te$rhadap standar yang dite$tapkan dalam$ 

Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 58 Tahun 2013 te$ntang 

Pe$nanggulangan Pe$nce$m$aran di Pe$rairan dan Pe$labuhan. E$valuasi 

ke$se$suaian dilakukan m$e$lalui se$rangkaian pe$rtanyaan te$rstruktur yang 

m$e$ngide$ntifikasi pote$nsi ke$se$njangan antara prakte$k di lapangan de$ngan 

re$gulasi yang be$rlaku. 

c. M$e$tode$ Dokum$e$ntasi  

M$e$lakukan pe$ngam$bilan dokum$e$ntasi de$ngan m$e$nggunakan handphone$, 

kam$e$ra, dan alat e$le$ktronik lainnya untuk m$e$m$bantu prose$s pe$ngam$bilan 

data saat m$e$lakukan wawancara dan obse$rvasi di PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai. 
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2. Data Se$kunde$r  

a. M$e$tode$ Ke$pustakaan (Lite$ratur)  

M$e$tode$ ke$pustakaan (juga dise$but studi pustaka atau library 

re$se$arch) adalah m$e$tode$ pe$ngum$pulan data de$ngan cara m$e$ne$laah be$rbagai 

sum$be$r inform$asi yang te$rse$dia di pe$rpustakaan atau sum$be$r lainnya 

(Pe$nge$rtian Studi Pustaka dan Ciri-cirinya dalam$ Pe$ne$litian, t.t.). Sum$be$r-

sum$be$r ini te$rutam$a be$rasal dari pe$rpustakaan Polite$knik Transportasi 

Sungai Danau dan Pe$nye$be$rangan Pale$m$bang, se$rta sum$be$r-sum$be$r re$le$van 

lainnya.  

b. M$e$tode$ Institusional  

Pe$ne$litian institusional adalah pe$ne$litian yang be$rtujuan untuk 

m$e$ndapatkan inform$asi yang dapat digunakan untuk pe$nge$m$bangan 

le$m$baga. Hasil pe$ne$litian akan sangat be$rguna bagi pim$pinan untuk 

pe$m$buatan ke$putusan. Hasil pe$ne$litian le$bih m$e$ne$kankan pada validitas 

e$kste$rnal (ke$gunaan), variable$ le$ngkap (ke$le$ngkapan inform$asi), dan 

ke$canggihan analisis dise$suaikan untuk pe$ngam$bilan ke$putusan (M$ars, 

2012). 

Data se$kunde$r dipe$role$h m$e$lalui ke$rjasam$a de$ngan instansi te$rkait, 

m$e$liputi:  

(1)  PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

(a) Layout PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai. 

(b) Daftar nam$a kapal 

(c) Prose$dur pe$nanggulangan pe$nce$m$aran 

(2) Kantor Ke$syahbandaran dan Otoritas Pe$labuhan Ke$las I Pale$m$bang 

(a) Data Produktivitas ke$ndaraan dan pe$num$pang  

(b) Data karakte$ristik pe$labuhan 
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C. TEKNIK ANALISIS DATA  

1. Analisis kondisi dari ke$siapan Standard Ope$rating Proce$dure$ (SOP) pada saat 

dilakukan wawancara bahwa PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai sudah m$e$m$iliki SOP 

se$suai de$ngan aturan yang be$rlaku.  

2. Analisis Ke$te$rse$diaan dan Ke$se$suaian Alat se$rta Bahan Pe$nanggulangan     

Pe$nce$m$aran. 

a. Pe$ngum$pulan Bukti Visual: Dokum$e$ntasi kondisi fisik lokasi m$e$lalui foto, 

ske$tsa, atau vide$o. 

b. Pe$nilaian Pe$ralatan: Obse$rvasi langsung untuk m$e$nge$ce$k inve$ntaris, 

ke$le$ngkapan, dan fungsionalitas alat se$rta bahan. 

c. Wawancara Te$rstruktur: Dialog de$ngan pihak te$rkait untuk m$e$m$astikan 

akurasi data. 

d. Dokum$e$ntasi Inform$asi. 

e. Analisis Kom$paratif: M$e$m$bandingkan kondisi e$ksisting de$ngan standar 

re$gulasi (PM$ No. 58 Tahun 2013). 

f. Pe$nyajian Data: M$e$nyusun hasil analisis dalam$ form$at tabe$l, grafik, atau 

narasi de$skriptif. 

3. E$valuasi Kom$pe$te$nsi Pe$rsonil 

a. Pe$ngam$atan Lapangan: Obse$rvasi ke$giatan di pe$labuhan. 

b. Dokum$e$ntasi Foto. 

c. Wawancara Pe$ngawas: M$e$ndapatkan inform$asi te$rkait ke$te$rse$diaan 

pe$rsonil dari pe$ngawas aktivitas. 

d. Wawancara Pihak Te$rkait: M$e$libatkan PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai dan 

Syahbandar untuk m$e$m$astikan kom$pe$te$nsi pe$rsonil. 

4. Pe$ne$ntuan Hasil Kondisi E$ksisting 

M$e$m$bandingkan kondisi aktual de$ngan standar pada PM$ No. 58 Tahun 

2013 untuk m$e$ngide$ntifikasi ke$se$njangan. 
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5. Analisis Pe$rsyaratan Pe$nanggulangan Pe$nce$m$aran 

E$valuasi te$rhadap pe$rsyaratan se$suai PM$ No. 58 Tahun 2013 pasal 25 ayat 2 

m$e$liputi : 

a. Tata cara atau langkah-langkah dalam$ pe$nanggulangan pe$nce$m$aran. 

b.  Inve$ntarisasi alat dan bahan be$se$rta dokum$e$n bukti ke$pe$m$ilikan atau 

pe$nguasaannya. 

c. Daftar te$naga ke$rja be$se$rta se$rtifikat ke$ahlian yang dim$iliki m$asing-

m$asing. 

d. Re$ncana atau jadwal pe$laksanaan latihan pe$nanggulangan pe$nce$m$aran. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Gam$baran Um$um$ Wilayah Pe$ne$litian  

1. Gam$baran Lokasi Pe$ne$litian 

 
Gam$bar 4. 1 Pe$ta Lokasi PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

Sum$be$r : google$ m$aps 

Banyuasin adalah kabupate$n di Provinsi Sum$ate$ra Se$latan, Indone$sia. 

Nam$anya adalah Jawi: واسينڽبا .  Kabupate$n ini dibe$ntuk se$bagai hasil pe$m$e$karan 

dari Kabupate$n M$usi Banyuasin, yang dibe$ntuk m$e$lalui Undang-Undang Nom$or 

6 Tahun 2002. Nam$a kabupate$n ini be$rasal dari Sungai Banyuasin, yang m$e$lintasi 

Kabupate$n M$usi Banyuasin dan bagian lain dari wilayah te$rse$but.  Istilah 

"Banyuasin" be$rasal dari bahasa M$e$layu Pale$m$bang, yang be$rasal dari kata 

"banyu" (air) dan "asin" (m$e$rujuk pada rasa m$asin air sungai, te$rutam$a di se$kitar 

pantai). 

Luas Kabupate$n Banyuasin adalah 11.875 km$2, dan be$be$rapa suku tinggal 

di sana, se$pe$rti Jawa, M$adura, Bugis, Bali, dan Orang M$e$layu Banyuasin (Orang 

M$e$layu Pe$sisir).  Dianggap se$bagai wilayah pe$nyangga ibu kota provinsi 

Sum$ate$ra Se$latan, Batas Banyuasin m$e$nge$lilingi 2/3 wilayah kota Pale$m$bang.  

Banyak pe$m$bangunan di provinsi Sum$ate$ra Se$latan dilakukan di pinggir 

Banyuasin yang be$rbatasan de$ngan kota Pale$m$bang. Banyak dari pe$m$bangunan 

ini dilakukan untuk m$e$m$bantu pe$m$bangunan di Pale$m$bang, se$pe$rti fasilitas LRT, 
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se$kolah, dan de$rm$aga pe$labuhan Tanjung Api-api.  PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

(Wilm$ar Pale$m$bang) 2VRJ+599 te$rle$tak di Sungai Ge$rong, Banyuasin I, 

Kabupate$n Banyuasin, Sum$ate$ra Se$latan, 30962, Indone$sia. Kota Pale$m$bang, 

Sum$ate$ra Se$latan, Indone$sia. 

Wilayah adm$inistrasi Provinsi Sum$ate$ra Se$latan te$rdiri atas 13 kabupate$n 

dan 4 kota. Luas wilayah m$asing-m$asing kabupate$n/kota adalah se$bagai be$rikut: 

Ogan Kom$e$ring Ulu se$luas 4.797,06 km$², Ogan Kom$e$ring Ilir 18.359,04 km$², 

M$uara E$nim$ 7.383,90 km$², Lahat 5.311,74 km$², M$usi Rawas 6.350,10 km$², M$usi 

Banyuasin 14.266,26 km$², Banyuasin 11.832,99 km$², OKU Se$latan 5.493,94 km$², 

OKU Tim$ur 3.370,00 km$², Ogan Ilir 2.666,09 km$², E$m$pat Lawang 2.256,44 km$², 

PALI 1.840,00 km$², M$usi Rawas Utara 6.008,55 km$², Kota Pale$m$bang 633,66 

km$², Kota Prabum$ulih 251,94 km$², Kota Pagar Alam$ 633,66 km$², dan Kota Lubuk 

Linggau 401,50 km$². 

2. Sarana dan Prasarana Transportasi 

a) Kapal yang ada pada de$rm$aga PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

 

Gam$bar 4. 2 kapal di de$rm$aga PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

 

b) Jum$lah Kapal yang ada pada PT Sinar Alam$ pe$rm$ai  

Gam$bar 4. 3 nam$a-nam$a kapal pada PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 
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3. Instansi Pe$m$bina Transportasi 

Pe$ne$liti m$e$rujuk pada Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 58 Tahun 

2013 te$ntang Pe$nanggulangan Pe$nce$m$aran di Pe$rairan dan Pe$labuhan se$rta 

Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 39 Tahun 2021 yang m$e$rupakan 

pe$rubahan atas pe$raturan te$rse$but, se$bagai dasar acuan untuk m$e$nye$le$saikan 

pe$rm$asalahan be$rikut: 

 

Gam$bar 4. 4 struktur organisasi PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

 

Gam$bar 4. 5 Struktur Organisasi KSOP Ke$las I Pale$m$bang 
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B. Analisis  

Pe$ne$liti m$e$nggunakan Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 58 Tahun 

2013 Te$ntang Pe$nanggulangan Pe$nce$m$aran di Pe$rairan dan Pe$labuhan dan 

Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 39 Tahun 2021 Pe$rubahan Atas Pe$raturan 

M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 58 Te$ntang Pe$nanggulangan Pe$nce$m$aran di 

Pe$rairan dan Pe$labuhan se$bagai acuan untuk m$e$nye$le$saikan m$asalah be$rikut: 

1. Standard Ope$rating Proce$dure$ pada PT. Sinar Alam$ Pe$rm$ai. 

a)  Kondisi se$suai aturan  

M$e$nurut Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 58 Tahun 2013, 

pasal 5 ayat 2 m$e$ne$tapkan bahwa pe$labuhan harus m$e$m$iliki prose$dur 

pe$nanggulangan pe$nce$m$aran tie$r-1 untuk m$e$nce$gah pe$nce$m$aran yang 

te$rjadi di pe$rairan dan atau pe$labuhan yang be$rasal dari kapal, se$rta 

ke$giatan ke$pe$labuhanan yang dapat ditangani ole$h pe$rsone$l, pe$ralatan, dan 

bahan yang te$rse$dia di pe$labuhan.  

b)  Kondisi di lapangan:  

Pe$ne$liti te$lah m$e$ne$m$ukan bahwa PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai te$lah 

m$e$m$iliki prose$dur pe$nanggulangan pe$nce$m$aran. Untuk SOP dapat dilihat 

pada lam$piran 13. 

2. Pe$ralatan ke$siapan pe$nanggulangan pe$nce$m$aran PT. Sinar Alam$ Pe$rm$ai. 

Data m$e$nge$nai pe$ralatan ke$siapan pe$nanggulangan pe$nce$m$aran di PT. 

Sinar Alam$ Pe$rm$ai dipe$role$h m$e$lalui obse$rvasi langsung ole$h pe$ne$liti te$rhadap 

kondisi pe$ralatan di lapangan se$rta wawancara de$ngan pe$gawai de$rm$aga. 

Gam$bar 4. 6 Dokum$e$ntasi Prose$s Wawancara  
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M$e$nurut obse$rvasi dan tinjauan pe$ne$liti, PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai m$e$m$iliki 

alat pe$nce$gahan pe$nce$m$aran. Ini dikonfirm$asi ole$h KSOP Ke$las I Pale$m$bang. 

Nam$un, pe$labuhan be$lum$ m$e$m$iliki pe$ralatan pe$nce$gahan pe$nce$m$aran, 

prose$dur pe$nce$gahan, dan staf pe$nce$gahan. 

a) Kondisi se$suai aturan 

Be$rdasarkan PM$ 58 Nom$or 58 Tahun 2013 pasal 9 se$tiap pe$labuhan wajib 

m$e$m$iliki alat dan bahan pe$nanggulangan pe$nce$m$aran se$bagai be$rikut: 

a) alat pe$lokalisir m$inyak (oil boom$);   

b) alat pe$nghisap (skim$m$e$r);   

c) alat pe$nam$pung se$m$e$ntara (te$m$porary storage$);  

d) bahan pe$nye$rap (sorbe$nt);dan   

e$) bahan pe$ngurai (dispe$rsant) 

b) Kondisi dilapangan 

Be$rdasarkan surve$y yang te$lah dilakukan pe$ne$liti di lapangan, alat dan 

bahan pe$nanggulang pe$nce$m$aran di PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai dalam$ ke$adaan 

le$ngkap dan baik. Nam$un pada aturan baru dispe$rsant tidak dipe$rbole$hkan 

lagi, dikare$nakan dapat m$e$rusak e$kosiste$m$ laut dan dapat m$e$nim$pulkan 

pe$nce$m$aran di laut. 

Tabe$l 4.1. pe$ralatan dan bahan pe$nanggulangan. 

Alat dan 

bahan 

Gam$bar Kondisi se$suai 

aturan 

Kondisi 

dilapangan 

GAP 

Oil Boom$ 

 

Se$suai de$ngan 

Pasal 9 

Pe$raturan 

M$e$nte$ri 

Pe$rhubungan 

Nom$or 58 

Tahun 2013, 

pe$labuhan 

diwajibkan 

untuk m$e$m$iliki 

alat pe$lokalisir. 

 

 

 

 

Te$rse$dia 

 

 

 

Se$suai 

de$ngan 

aturan 

yang 

be$rlaku 
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Skim$m$e$r 

 

Be$rdasarkan 

Pasal 9 

Pe$raturan 

M$e$nte$ri 

Pe$rhubungan 

Nom$or 58 

Tahun 2013, 

pe$labuhan 

diwajibkan 

untuk 

m$e$nye$diakan 

alat pe$nghisap. 

 

 

 

Te$rse$dia 

 

 

Se$suai 

de$ngan 

aturan 

yang 

be$rlaku 

Absorbe$nt 

 

Se$suai de$ngan 

Pasal 9 

Pe$raturan 

M$e$nte$ri 

Pe$rhubungan 

Nom$or 58 

Tahun 2013, 

pe$labuhan 

wajib 

dile$ngkapi 

de$ngan alat 

pe$nye$rap. 

 

 

 

 

Te$rse$dia 

 

 

 

Se$suai 

de$ngan 

aturan 

yang 

be$rlaku 

Te$m$porary 

storage$ tank 

 

Be$rdasarkan 

Pasal 9 

Pe$raturan 

M$e$nte$ri 

Pe$rhubungan 

Nom$or 58 

Tahun 2013, 

pe$labuhan 

wajib m$e$m$iliki 

fasilitas alat 

pe$nyim$panan 

se$m$e$ntara. 

 

 

 

 

 

Te$rse$dia 

 

 

 

 

Se$suai 

de$ngan 

aturan 

yang 

be$rlaku 

Dispe$rsant  

X 

Tidak 

dipe$rbole$hkan 

Tidak 

dipe$rbole$hkan 

Tidak 

dipe$rbole$

hkan 

 

3. Kom$pe$te$nsi pe$rsonil PT. Sinar Alam$ Pe$rm$ai dalam$ pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran. 

Ada pula nam$a-nam$a dari pe$rsonil yang dim$iliki PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

yang dapat dilihat pada tabe$l di bawah ini. 
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Tabe$l  4. 2 Data Kom$pe$te$nsi Pe$rsonil 

NO NAMA KOMPETENSI 

1 E$RIN SUKM$AWAN IM$O LE$VE$L 2 

2 KE$VIN SITINJAK IM$O LE$VE$L 1 

3 E$DI PURBA IM$O LE$VE$L 1 

4 OKKY M$AHARDIKA IM$O LE$VE$L 1 

5 E$KO ARDIYANTO IM$O LE$VE$L 1 

6 M$UHAM$M$AD AE$DIANSYAH IM$O LE$VE$L 1 

7 SAIM$AN IM$O LE$VE$L 1 

8 ACHM$AD RYNO IM$O LE$VE$L 1 

9 RAKHA IM$O LE$VE$L 1 

10 AGUS F IM$O LE$VE$L 1 

 

Se$suai pada aturan di PT Sinar alam$ pe$rm$ai juga m$e$m$iliki struktur 

organisasi tim$ pe$nanggulangan pe$nce$m$aran tum$pahan m$inyak yang dapat 

dilihat pada gam$bar di be$rikut. 

Gam$bar 4. 7 Struktur Organisasi Tim$ Pe$nanggulangan Tum$pahan M$inyak 

M$e$nurut hasil surve$i, pe$ne$liti m$e$ne$m$ukan bahwa PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

te$lah m$e$m$iliki staf untuk m$e$nangani pe$nce$m$aran. 

a) Kondisi Se$suai Aturan  

Se$suai de$ngan Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 58 Tahun 2013, 

pada pasal 7 ayat 1 dan ayat 2 dije$laskan bahwa pe$labuhan wajib m$e$m$iliki staf 

pe$nanggulangan pe$nce$m$aran de$ngan kom$pe$te$nsi be$rikut: a) ope$rator atau 

pe$laksana; b) pe$nye$lia (supe$rvisor) atau kom$andan lapangan (on sce$ne$ 

com$m$ande$r); se$rta c) m$anaje$r atau adm$inistrator. 
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b) Kondisi di lapangan:  

M$e$nurut surve$i yang dilakukan ole$h pe$tugas pe$labuhan, pe$rsone$l yang 

dibutuhkan se$suai de$ngan pe$raturan yang be$rlaku. Untuk pe$rsone$l m$e$m$iliki 

se$rtifikat yang te$lah se$suai aturan. IM$O OPRC Le$ve$l 1 dirancang untuk 

m$e$m$be$rikan pe$m$aham$an dasar m$e$nge$nai pe$nce$m$aran m$inyak dan langkah-

langkah awal yang pe$rlu dilakukan dalam$ m$e$nghadapi inside$n tum$pahan 

m$inyak. Pe$latihan ini ditujukan bagi individu yang be$ke$rja di are$a be$risiko 

tinggi pe$nce$m$aran m$inyak. Pe$rsiapan Awal: M$ate$ri pe$latihan ini m$e$ncakup 

langkah-langkah pe$rsiapan yang pe$rlu dilakukan untuk m$e$nce$gah atau 

m$e$m$inim$alkan dam$pak pe$nce$m$aran, se$pe$rti pe$m$antauan pe$ralatan dan bahan 

yang digunakan untuk pe$nanggulangan. Pe$nge$rtian Prose$dur Standar: Pe$se$rta 

dilatih untuk m$e$m$aham$i prose$dur dasar saat te$rjadi inside$n tum$pahan m$inyak. 

M$e$re$ka juga m$e$m$pe$lajari cara be$rkoordinasi de$ngan pihak te$rkait dan 

m$e$nggunakan alat pe$nce$gahan awal se$cara te$pat. Se$m$e$ntara itu, IM$O OPRC 

Le$ve$l 2 adalah pe$latihan yang le$bih m$e$ndalam$ dan be$rfokus pada re$spons 

te$rhadap tum$pahan m$inyak yang le$bih be$sar dan le$bih kom$ple$ks. Pe$latihan 

pada Le$ve$l 2 m$e$ncakup: Pe$nge$lolaan Inside$n Pe$nce$m$aran: M$ate$ri pe$latihan ini 

m$e$liputi cara m$e$ngkoordinasikan dan m$e$nge$lola tim$ re$spons pe$nce$m$aran, 

te$rm$asuk strate$gi m$itigasi, e$valuasi dam$pak, dan pe$laporan. Pe$nggunaan Alat 

dan Te$knologi Canggih: Pe$se$rta dibe$kali pe$latihan pe$nggunaan pe$ralatan 

pe$nanggulangan pe$nce$m$aran m$inyak yang le$bih canggih, se$pe$rti boom$ dan 

skim$m$e$r. M$e$re$ka juga akan m$e$m$pe$lajari cara m$e$nge$lola inside$n agar 

ke$rusakan yang le$bih be$sar dapat dice$gah. (Write$r, 2025). Untuk pe$gawai di 

de$rm$aga je$tty ini m$e$m$iliki ce$rtificate$ IM$O M$ode$l Course$ 3.21 yang be$rfungsi 

se$bagai be$rikut:  

1. M$e$ndapatkan Se$rtifikasi PFSO ISPS Code$ re$sm$i dari Ke$m$e$nte$rian 

Pe$rhubungan. 

2. M$e$m$iliki kom$pe$te$nsi untuk m$e$nge$lola ke$am$anan fasilitas pe$labuhan 

se$suai de$ngan ISPS Code$. 

3. Siap m$e$nghadapi tantangan ke$am$anan m$aritim$ de$ngan profe$sionalism$e$ 

tinggi. 
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C. Pe$m$bahasan  

1. Standart ope$rating proce$dure$ se$te$lah dilakukannya pe$ne$litian langsung ke$ 

de$rm$aga je$tty m$iliki PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai te$lah se$suai, dalam$ m$e$lakukan 

pe$nanggulangan tujuan dari SOP ini untuk m$e$m$astikan bahwa se$tiap pote$nsi 

tum$pahan m$inyak akan di ke$lola se$cara siste$m$atis de$ngan tujuan untuk 

m$e$m$inim$alkan dam$pak lingkungan, ke$se$hatan dan ke$se$lam$atan. Dalam$ SOP 

ini yang dim$aksud de$ngan “Tum$pahan m$inyak” adalah suatu ke$jadian pada 

m$inyak yang se$dang m$e$ngalam$i transfe$r, baik loading ataupun discharging di 

de$rm$aga tum$pah. Pe$rsyaratan-pe$rsyaratan dalam$ SOP ini dibe$rlakukan untuk 

Prose$dur m$e$ncakup se$m$ua ke$giatan pada pe$nge$ndalian tum$pahan m$inyak, 

se$hingga tidak m$e$nye$babkan pe$nce$m$aran sungai. 

2. M$e$nge$nai ke$te$rse$diaan dan ke$siapan alat pe$nanggulangan tum$pahan m$inyak 

yang diatur dalam$ Pe$raturan M$e$nte$ri Pe$rhubungan Nom$or 58 Tahun 2013, 

pe$ralatan dan bahan se$bagaim$ana dim$aksud dalam$ Pasal 9 ayat (1) harus paling 

se$dikit te$rdiri dari: 

 a. alat pe$lokalisir(oil boom$); te$lah m$e$m$iliki oil boom$ se$panjang 600m$ 

(panjang ini se$suai de$ngan aturan panjang oil boom$ 1 ½ dari panjang kapal 

te$rpanjang di de$rm$aga te$rse$but). 

 b. alat pe$nghisap (skim$m$e$r);te$lah m$e$m$iliki tipe$ ole$ophilic skim$m$e$r yang 

m$am$pu m$e$nghisap m$inyak 10ton/jam$ . 

 c. Alat pe$nam$pung se$m$e$ntara (te$m$porary storage$) harus te$rse$dia dan m$e$m$iliki 

kapasitas paling se$dikit se$be$sar jum$lah m$aksim$um$ pote$nsi pe$nce$m$aran 

m$inyak dan/atau bahan lain yang dapat dihisap dalam$ waktu 10 (se$puluh) 

jam$ pe$r hari. 

d. bahan pe$nye$rap (sorbe$nt); te$lah m$e$m$iliki oil absorbe$nt 20 kotak absorbe$nt 

pad dan 8kotak absorbe$nt boom$ (harus m$e$m$punyai bahan pcnycrap 

(sorbe$nt) se$bagaim$ana dim$aksud dalam$ Pasal 9 ayat (2)huruf d, yang paling 

se$dikit m$am$pu m$cnycrap 10% (se$puluh pcrse$n) dari jum$lah m$aksim$um$ 

pote$nsi pe$nce$m$aran m$inyak). 

 e$. bahan pe$ngurai (dispe$rsant): untuk dispe$rsant tidak lagi digunakan kare$na 

dapat m$e$rusak e$kosiste$m$ di pe$rairan. 
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3. Se$te$lah dilakukan wawancara pada pe$rsonil pe$nanggulangan pe$nce$m$aran 

se$cara langsung dan m$e$lakukan obse$rvasi, bahwa kom$pe$te$nsi dari pe$rsonil 

dapat dilihat dari se$rtifikat yang ada. Dalam$ hal ini juga pe$rsonil m$e$lakukan 

e$xe$rcise$ atau pe$ne$rapan m$ate$ri latihan 1 kali dalam$ se$tahun, guna untuk 

ke$te$ram$pilan pe$rsonil dalam$ m$e$nanggulangi pe$nce$m$aran agar tidak te$rjadinya 

ke$lalaian atau ke$ce$lakaan yang ditim$bulkan dalam$ prose$s pe$nanggulangan. 

4. Dilakukan juga wawancara ke$pada m$asyarakat yang tinggal di PT Sinar Alam$ 

Pe$rm$ai guna m$e$nge$tahui dam$pak, kondisi, se$rta kontribusi dari pe$rusahaan 

yang akan m$e$m$pe$ngaruhi lingkungan se$kitar. Dalam$ wawancara ini 

m$asyarakat se$karang be$lum$ m$e$rasakan dam$pak ne$gatif dari ke$giatan 

pe$rusahaan te$rse$but, kare$na untuk m$asyarakat juga m$e$rasa tidak te$rganggu dari 

ke$giatan PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai. Jika te$rjadinya pe$nce$m$aran m$aka lingkungan 

di pe$rairan sungai banyak ikan-ikan yang m$ati se$hingga m$e$m$buat ne$layan sulit 

m$e$ndapatkan ikan dan akan m$e$m$e$ngaruhi pe$ndapatan dari ne$layan di se$kitar 

pe$rusahaan te$rse$but. Untuk kondisi pe$rairan saat ini m$asih be$lum$ 

te$rkontam$inasi tum$pahan m$inyak kare$na se$jauh ini di dae$rah se$kitar be$lum$ 

adanya m$inyak yang tum$pah. Pe$rusahaan te$rse$but juga se$ring m$e$lakukan 

pe$nyuluhan pada m$asyarakat, jadi m$asyarakat se$kitar tidak m$e$rasakan dam$pak 

ne$gatif. Dan pe$rusahaan le$bih se$ring lagi untuk m$e$lakukan pe$nyuluhan se$rta 

sosialisasi untuk m$asyarakat. 

5. Wawancara juga dilakukan ke$pada pe$tugas KSOP Ke$las I Pale$m$bang se$laku 

re$gulator. Yang dim$ana tanggapan dari pe$tugas bahwa Pe$rusahaan te$rse$but 

juga se$ring m$e$lakukan pe$nyuluhan pada m$asyarakat, jadi m$asyarakat se$kitar 

tidak m$e$rasakan dam$pak ne$gatif. Dan pe$rusahaan le$bih se$ring lagi untuk 

m$e$lakukan pe$nyuluhan se$rta sosialisasi untuk m$asyarakat. Se$laku pe$ngawas 

KSOP juga rutin untuk m$e$nge$ce$k ke$m$bali pe$rusahaan apakah PT Sinar Alam$ 

Pe$rm$ai itu m$e$lakukan pe$latihan rutin dan juga pe$rawatan pada alat 

pe$nanggulangan pe$nce$m$aran, agar se$lalu siap jiga te$rjadinya tum$pahan 

m$inyak. 
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Tabe$l 4. 3. Analisis Pe$m$bahasan Judul 

 

 

NO 

 

 

URAIAN 

 

KONDISI 

EKSISTING 

 

KONDISI 

USULAN ATAU 

RENCANA 

 

MANFAAT YANG 

DIHARAPKAN 

 

 

 

1 

 

 

 

Standard Ope$rating 

Proce$dure$ (SOP) 

Kondisi dari 

ke$siapan 

Standard 

Ope$rating 

Proce$dure$ (SOP) 

pada saat 

dilakukan 

wawancara 

bahwa PT Sinar 

Alam$ Pe$rm$ai 

sudah m$e$m$iliki 

SOP se$suai 

de$ngan aturan 

yang be$rlaku. 

Usulan yang dapat 

dibe$rikan ialah 

diharapkan PT 

Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

dapat m$e$lakukan 

SOP se$suai de$ngan 

aturan, apabila 

pe$raturan te$rse$but 

te$lah dipe$rbarui 

diharapkan dapat 

m$e$nye$suaikan 

de$ngan pe$raturan 

te$rbaru. 

Diharapkan 

pe$m$baruan pada SOP 

di PT Sinar Alam$ 

Pe$rm$ai kare$na aturan 

bisa saja be$rubah 

m$e$nye$suaikan kondisi 

te$rbaru pada 

lingkungan. Agar 

tidak ada te$rjadinya 

ke$salahan dalam$ 

upaya 

pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran tum$pahan 

m$inyak yang 

be$rakibat m$e$rugikan 

lingkungan di 

pe$rairan. 

 

 

 

2 

 

 

 

Pe$ralatan dan bahan 

pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran 

 

Pada saat 

dilakukannya 

pe$nge$ce$kan ke$ 

de$rm$aga je$tty PT 

Sinar Alam$ 

Pe$rm$ai, te$lah 

se$suai de$ngan 

PM$ 58 tahun 

2013. 

Diharapkan te$rus 

dilakukan uji coba 

pada pe$ralatan 

se$cara be$rkala 

untuk m$e$nge$tahui 

pe$ralatan te$rse$but 

apakah m$e$ngalam$i 

ke$rusakan atau 

tidak. Dan juga 

untuk m$e$nce$gah 

ke$rusakan pada 

pe$ralatan agar 

te$tap be$rfungsi. 

Saat te$rjadinya 

ke$ce$lakaan atau 

tum$pahan m$inyak 

pe$ralatan dan bahan 

tidak m$e$ngalam$i 

ke$rusakan dan be$ke$rja 

se$cara optim$al. 

Kare$na jika pada saat 

pe$nanggulangan 

pe$ralatan m$e$ngalam$i 

ke$rusakan m$aka akan 

te$rjadinya ham$batan 

dalam$ prose$s 

pe$nanggulangan. 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Kom$pe$te$nsi pe$rsonil 

Pada prose$s 

dilaksanakannya 

wawancara 

te$rhadap 

pe$rsonil, 

dike$tahui bahwa 

PT Sinar Alam$ 

Pe$rm$ai te$lah 

m$e$m$iliki 

pe$rsonil de$ngan 

m$e$m$iliki 

se$rtifikat 

ke$pe$latihan 

pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran. 

Diharapkan untuk 

kom$pe$te$nsi yang 

te$lah dim$iliki ole$h 

pe$rsonil te$rus 

dilakukan 

pe$latihan atau 

m$e$lakukan uji 

coba agar tidak 

te$rjadinya 

ke$lalaian pada saat 

m$e$lakukan 

pe$nanggulangan 

pe$nce$m$aran. 

Dikare$nakan jika 

kom$pe$te$nsi dari 

pe$rsonil tidak 

dilakukan pe$latihan 

ulang atau uji coba 

be$rkala, 

dikhawatirkan para 

pe$rsonil akan 

te$rjadinya ke$lalaian 

pada prose$s 

pe$nanggulangan 

kare$na akan 

be$rdam$pak buruk 

pada hasil dari 

pe$nanggulangan 

pe$nce$rm$aran te$rse$but. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil analisis dan diskusi yang te$lah dilakukan dalam$ pe$ne$litian ini, 

pe$ne$liti m$e$m$aham$i be$be$rapa poin te$rkait upaya pe$nge$ndalian pe$nce$m$aran pada PT 

Sinar Alam$ Pe$rm$ai, yaitu: 

1. Kondisi dari ke$siapan Standard Ope$rating Proce$dure$ (SOP) pada saat dilakukan 

wawancara bahwa PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai sudah m$e$m$iliki SOP se$suai de$ngan 

aturan yang be$rlaku. 

2. Pada saat dilakukannya pe$nge$ce$kan ke$ de$rm$aga je$tty PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai, te$lah 

se$suai de$ngan PM$ 58 tahun 2013. Te$tapi untuk dispe$rsant pada pe$rusahaan ini 

tidak dipe$rgunakan lagi kare$na be$rbahaya bagi e$kosiste$m$ pe$rairan. 

3. Pada prose$s dilaksanakannya wawancara te$rhadap pe$rsonil, dike$tahui bahwa PT 

Sinar Alam$ Pe$rm$ai te$lah m$e$m$iliki pe$rsonil de$ngan m$e$m$iliki se$rtifikat ke$pe$latihan 

pe$nanggulangan pe$nce$m$aran. 

B. SARAN 

Be$rikut adalah re$kom$e$ndasi yang disusun be$radasarkan kajian te$rhadap 

pe$ne$rapan PM$ Nom$or 58 Tahun 2013. Re$kom$e$ndasi ini dapat dijadikan m$asukan 

bagi ope$rator dan otoritas pe$labuhan te$rkait.  

1. Usulan yang dapat dibe$rikan ialah diharapkan PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai dapat 

m$e$lakukan SOP se$suai de$ngan aturan, apabila pe$raturan te$rse$but te$lah dipe$rbarui 

diharapkan dapat m$e$nye$suaikan de$ngan pe$raturan te$rbaru. Diharapkan 

pe$m$baruan pada SOP di PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai kare$na aturan bisa saja be$rubah 

m$e$nye$suaikan kondisi te$rbaru pada lingkungan. Agar tidak ada te$rjadinya 

ke$salahan dalam$ upaya pe$nanggulangan pe$nce$m$aran tum$pahan m$inyak yang 

be$rakibat m$e$rugikan lingkungan di pe$rairan. 

2. Diharapkan te$rus dilakukan uji coba pada pe$ralatan se$cara be$rkala untuk 

m$e$nge$tahui pe$ralatan te$rse$but apakah m$e$ngalam$i ke$rusakan atau tidak. Dan juga 

untuk m$e$nce$gah ke$rusakan pada pe$ralatan agar te$tap be$rfungsi. Saat te$rjadinya 

ke$ce$lakaan atau tum$pahan m$inyak pe$ralatan dan bahan tidak m$e$ngalam$i 

ke$rusakan dan be$ke$rja se$cara optim$al. Kare$na jika pada saat pe$nanggulangan 
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pe$ralatan m$e$ngalam$i ke$rusakan m$aka akan te$rjadinya ham$batan dalam$ prose$s 

pe$nanggulangan. 

3. Diharapkan untuk kom$pe$te$nsi yang te$lah dim$iliki ole$h pe$rsonil te$rus dilakukan 

pe$latihan atau m$e$lakukan uji coba agar tidak te$rjadinya ke$lalaian pada saat 

m$e$lakukan pe$nanggulangan pe$nce$m$aran. Dikare$nakan jika kom$pe$te$nsi dari 

pe$rsonil tidak dilakukan pe$latihan ulang atau uji coba be$rkala, dikhawatirkan para 

pe$rsonil akan te$rjadinya ke$lalaian pada prose$s pe$nanggulangan kare$na akan 

be$rdam$pak buruk pada hasil dari pe$nanggulangan pe$nce$rm$aran te$rse$but. 
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Lam$piran 1. Jawaban pe$gawai PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 
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Lam$piran 2. Prose$s pe$m$asangan Oil Boom$ 
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Lam$piran 3. Prose$s m$e$nguji Skim$m$e$r 
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Lam$piran 4. Prose$s diklat te$ntang pe$nanggulangan pe$nce$m$aran 
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Lam$piran 5. Prose$s bongkar m$uat kapal 
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Lam$piran 6. Kapal yang ada di PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 
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Lam$piran 7. Nam$a – nam$a kapal yang m$asuk ke$ de$rm$aga PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 

NO VESSEL CARGO QTY GT LOA BENDERA LAST PORT NEXT PORT 

1 SE$ROJA V PE$TRO 4 4,000 2280 87.26 Indone$sia DUM$AI DUM$AI  

2 SPOB CAVALO 

M$ARINHO 12 

ROL 5,000 3115 87.67 Indone$sia GRE$SIK PE$LITUNG 

3 TB. TIRTA 

NAGA V/BG. 

USJ II V01/25 

RPS 4,000 2323 78.00 Indone$sia SE$KUPANG 

PORT, RIAU 

GRE$SIK 

4 TB. BINTANG 

M$UTIARA 

XXXV/BG. USJ 

XVII 

PE$TRO 4 2,515 2924 85.34 Indone$sia DUM$AI WAJOK 

5 SPOB SE$ROJA 

XXV 

CPKO 4,300 2868 99.25 Indone$sia KOTA BARU GRE$SIK 

6 SPOB JUNE$YAO 

M$ARU III 

ROL IV 56 3,000 2174 88.28 Indone$sia GRE$SIK STS TO M$T 

M$ASAGANA 

7 SPOB CAVALO 

M$ARINHO 12 

RPO 5,000 3115 87.67 Indone$sia DUM$AI GRE$SIK 

8 SE$ROJA V PE$TRO 4 3,340 2280 87.26 Indone$sia DUM$AI DUM$AI 

9 M$T. SC HAIKOU PFAD 3,000 8582 128.60 HONGKONG SINGAPORE$ SINGAPORE$ 

10 SPOB SE$ROJA 

XXII 

RPS 4,300 2868 99.25 Indone$sia GRE$SIK GRE$SIK 

11 SPOB SE$ROJA 

XVI 

ROL 5,150 3510 100 Indone$sia GRE$SIK STS TO M$T 

M$ASAGANA 

12 M$T 

M$ASAGANA 

ROL 1,850 8642 128.60 TAVALU CALOFIC HIE$P 

PHUOC, HO 

CHI M$INH, 

VIE$TNAM$ 

CAILAN PORT 

  RPO 2,000 8642 128.60 TAVALU CALOFIC HIE$P 

PHUOC, HO 

CHI M$INH, 

VIE$TNAM$ 

CAILAN PORT 

13 SPOB JUNE$Y 

M$ARU III 

RPO 3,500 2174 88.28 Indone$sia OB STS M$T 

M$ASAGANA 

GRE$SIK 
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Lam$piran 8. Wawancara pada Bapak Yulistiawan se$laku m$asyarakat se$kitar.
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Lam$piran 9. Wawancara pada pe$gawai KSOP KE$LAS I PALE$M$BANG Bapak  Nofan 

Wijaya Gunawan, S.S.T.Pe$l. 
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Lam$piran 10. Ce$klis pe$ralatan ke$siapan pe$nanggulangan pe$nce$m$aran 
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Lam$piran 11. Standart Ope$rating Proce$dure$ PT Sinar Alam$ Pe$rm$ai 
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Lam$piran 12 Hasil Wawancara Pada Ibu Anggun Pe$rm$ata Sari Se$laku M$asyarakat 

Se$kitar. 

 

 


